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 Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran pentingnya untuk 

memberikan pemahaman yang utuh kepada masyarakat tentang 

ajaran agama Islam. pemahaman yang keliru akan menimbulkan efek 

negatif baik agama itu sendiri dan bagi warga masyarakat. Untuk itu 

diperlukan pembinaan dengan pendekatan yang tepat, baik secara 

materi, metode dan Bahasa komunikasinya. Masjid Al-Hidayah desa 

Kujangsari dipilih menjadi lokasi pengabdian dengan beberapa 

pertimbangan, antara lain: memiliki jumlah jama’ah yang besar, 

menjadi pusat kegiatan keagamaan di desa kujangsari. Sedangkan 

sasaran pengabdian adalah warga jama’ah masjid Al-Hidayah yang 

berjumlah 150 jama’ah. Pengabdian dilaksanakan menggunakan 

pendekatan pengajian melalui kegiatan Muharoman dengan metode 

ceramah. Hasil pengabdian menunjukan hasil yang memuaskan, 

dimana peserta pengabdian meningkat kesadaran beragama dan 

memahami ajaran agama. 

 Abstract 

 This dedication is motivated by the awareness of the importance of providing 

a comprehensive understanding of the teachings of Islam to the community. 

Misunderstandings can have negative effects on both the religion itself and 

the community. Therefore, proper guidance is needed with the right 

approach, both in terms of content, methods, and language of 

communication. Al-Hidayah Mosque in Kujangsari village was chosen as the 

location for this dedication project for several reasons, including having a 

large congregation and being a center for religious activities in the village. 

The target of this dedication is the 150 members of the Al-Hidayah Mosque 

congregation. The dedication was carried out using a teaching approach 

through Muharoman activities with a lecture method. The results of the 

dedication showed satisfactory outcomes, where the participants increased 

their religious awareness and understanding of the teachings of Islam. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Agama Islam merupakan tidak hanya memberikan panduan hidup bagi umatnya, 
melainkan juga berisi nilai-nilai yang universal, yang mencakup hubungan dengan Tuhan, 
dengan manusia bahkan dengan hewan (Soleh, 2003). Begitu luas ilmu yang terdapat dalam 
ajaran agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits, menjadikan penting untuk 
memahami ajaran agama secara utuh dan benar. Sehingga nilai-nilai dalam ajaran agama dapat 
diimplementasikan dengan baik oleh umatnya (Abdurrahman, L., Aminah, W., Bijaksana, M. A., 
& Zultilisna, 2022). 

Pembinaan pemahaman Agama Islam bagi masyarakat merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan sosial, individu, dan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini karena agama 
Islam memegang peranan sentral dalam kehidupan banyak individu di seluruh dunia 
(Hanipudin, 2020). Beberapa alasan mengapa pembinaan pemahaman agama Islam sangat 
penting, antara lain: Pertama, panduan hidup, agama Islam memberikan panduan yang jelas 
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tentang bagaimana seseorang harus menjalani hidup mereka. Dengan memahami ajaran-ajaran 
Islam, masyarakat dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih baik, mengambil 
keputusan yang bijaksana, dan menghindari perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. 
Kedua, moralitas dan etika, Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral dan etika yang kuat, seperti 
kejujuran, keadilan, dan belas kasihan. Pembinaan pemahaman agama membantu masyarakat 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam tindakan sehari-hari mereka, yang pada 
gilirannya membantu membangun masyarakat yang lebih bermoral. Ketiga, hubungan dengan 
tuhan, pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam memungkinkan individu untuk 
memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Ini memberikan ketenangan batin, kedamaian, 
dan kebahagiaan dalam hidup mereka.  

Keempat, toleransi dan kerukunan, pembinaan pemahaman agama Islam membantu 
masyarakat untuk lebih memahami dan menghormati perbedaan antaragama. Hal ini dapat 
mempromosikan toleransi, kerukunan, dan perdamaian antarberagama dalam masyarakat yang 
beragam. Kelima, pencegahan ekstremisme, dengan pemahaman yang benar tentang agama 
Islam, masyarakat dapat lebih mudah mengidentifikasi dan menghindari pemahaman yang 
ekstrem atau radikal. Ini adalah langkah penting dalam mencegah radikalisasi dan ekstremisme 
agama. Keenam, keseimbangan emosional, Islam juga mengajarkan cara mengatasi stres, 
kecemasan, dan ketidakpastian dalam hidup. Dengan pemahaman agama yang benar, individu 
dapat menemukan keseimbangan emosional yang lebih baik. Ketujuh, pembangunan Komunitas 
yang kuat, masyarakat yang memiliki pemahaman agama Islam yang kuat cenderung memiliki 
nilai-nilai sosial yang positif, seperti gotong royong dan solidaritas. Ini dapat membantu 
membangun komunitas yang kuat dan mendukung satu sama lain. (Azizy, 2002) 

Dengan demikian, pembinaan pemahaman agama Islam bukan hanya tentang keyakinan, 
tetapi juga tentang menciptakan masyarakat yang lebih baik, lebih bermoral, dan lebih harmonis. 
Ini merupakan komponen penting dalam membangun masyarakat yang berkeadilan, damai, dan 
sejahtera. 

Bulan Muharam merupakan bulan istimewa bagi umat Islam, karena di bulan inilah tahun 
baru Islam dirayakan. Di kalangan masyarakat, sudah menjadi keumuman berbagai kegiatan 
diadakan untuk mengisi bulan Muharam ini. (Nurdiani, 2013) 

Kegiatan Muharram yang berkembang di masyarakat dapat bervariasi berdasarkan budaya, 
tradisi, dan keyakinan agama yang berbeda sesuai latar belakang masyarakat tersebut. Berikut 
adalah beberapa kegiatan Muharram yang umum dijumpai dalam masyarakat muslim antara 
lain: a). Ceramah dan pengajian, di banyak masjid dan majelis agama, ceramah-ceramah khusus 
diselenggarakan selama bulan Muharram. Ceramah-ceramah ini dapat berfokus pada pengajaran 
agama, penafsiran Al-Quran, atau mengenang peristiwa-peristiwa sejarah. b). Dzikir dan do’a 
Bersama, Pengajian dzikir dan doa bersama sering diadakan untuk memperkuat keimanan dan 
memohon berkah kepada Allah. Ini merupakan kesempatan untuk berdoa bersama-sama dan 
mengenang peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam. c). Pawai muharram, di beberapa 
tempat, pawai diadakan untuk menyambut tahun baru Islam 1 hijriah dengan semarak. Sering 
dijumpai bahwa pawai Muharram ini untuk menghidup-hidupi bulan yang agung dalam Islam 
agar tak kalah pamor dengan tahun baru masehi. (Safitri, 2023)  

Desa Kujangsari merupakan desa yang berada di kota banjar jawa barat yang memiliki 
motto atau cita-cita bersama untuk menjadikan desa tersebut menjadi ‘desa santri’. Desa santri 
yang dimaksud adalah sebuah desa dimana masyarakatnya memahami ajaran agama serta 
mampu mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Hanipudin, 2023). Dengan 
landasan sosial yang kuat seperti ini, tak heran jika bulan Muharram banyak sekali kegiatan 
untuk mengisinya. 

Berdasarkan hasil observasi, Masjid Al-Hidayah yang merupakan salah satu masjid yang 
berada di desa kujangsari, rutin mengadakan kegiatan untuk mengisi bulan Muharram, akan 
tetapi selama ini kegiatan yang dilaksanakan belum menyentuh aspek transfer of knowing tentang 
islam dan ajarannya. Padahal di momen ini penting disampaikan, mengingat banyak umat 
berkumpul, sehingga sangat perlu memberikan pemahaman islam secara universal kepada 
jama’ah. 
 

2. METODE 

pengabdian masyarakat ini berbasis pada Service Learning. Metode digunakan dalam 
penelitian ini mengacu kepada tiga tahapan, yaitu: persiapan program, pelaksanaan program, 
dan evaluasi program (Retnowati, M. S., Waluyo, A. R., & Aziz, 2002). Adapun tahapan-tahapan 
dalam pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

Dalam tahap persiapan program, tim pengabdi melakukan beberapa langkah sebelum 
kegiatan dimulai, yaitu observasi dan pemetaan. Kegiatan pengabdian ini melibatkan tim dosen 
dari program studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah di STAI Sufyan Tsauri Majenang. 
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Adapun khalayak sasaran dari pengabdian ini adalah warga  masyarakat jama’ah Masjid Al-
Hidayah yang berlokasi di RT. 03/04 Dusun Cijurey Desa Kujangsari Kota Banjar Jawa 
Baratsiswa kelas 4 MIN 6 Cilacap.  

Tahap Pelaksanaan program, pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim 
Pengabdi menggunakan pendekatan pengajian dengan metode ceramah. 

Tahap Evaluasi, kegiatan evaluasi program dilakukan kepada warga terkait dengan 
program pengabdian yang telah dilaksanakan. Kegiatan evaluasi program dengan cara 
melakukan sampel wawancara terhadap warga pembinaan dan pengurus masjid, hal ini untuk 
mengukur tingkat efektifitas dari kegiatan pengabdian ini. 

 

No Kegiatan Bulan 
Juli Agustus September 

1 Observasi √   

2 Penggalian Informasi dan 
Perencanaan 

√   

3 Pelaksanaan pengabdian  √  

4 Penyusunan Laporan  √  

5 Penyerahan Laporan   √ 

 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan berisi paparan dan topik yang diangkat. hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Sub judul hasil dan sub judul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. Setiap hasil harus dibahas dan didukung oleh data yang memadai. 

Pembahasan berisi tentang jawaban yang dinyatakan sebelumnya di bagian pendahuluan dan dapat 

dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. 
Persiapan 

Dalam tahap persiapan, tim yang bertugas melakukan tiga tahapan kegiatan, yakni 
berdiskusi dan berkoordinasi dengan tim pendukung. Ini merupakan langkah awal dalam 
pembentukan tim pendukung, dengan tujuan mencapai pemahaman yang seragam sehingga 
proses pendukungan dapat berjalan dengan baik. 

Kegiatan selanjutnya adalah observasi, kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
gambaran ril lapangan tentang pemahaman warga masyarakat tentang nilai-nilai Islam, tingkat 
ketaatan keagamaan serta watak dan karakteristik warga. Observasi dilakukan dengan melihat 
masyarakat serta berdiskusi dengan tokoh agama dan masyarakat. Hasil dari kegiatan observasi 
tersebut adalah terhadap nilai-nilai agama Islam warga Masyarakat belum sepenuhnya mampu 
mengaplikasikan, hal yang sederhana adalah memakai kerudung dan memakai aurat yang masih 
kurang. Ketaatan warga masyarakat terhadap agama juga masih kurang, hal ini terlihat dari 
motivasi sholat berjamaah yang masih rendah. Sedangkan watak dan karakteristik warga 
jama’ah Masjid Al-Hidayah merupakan warga pedesaan dengan profesi sebagai buruh, petani 
dan penyadap nira, dengan karakteristik seperti ini menjadi penting untuk menyajikan materi 
yang terjangkau oleh akal fikiran mereka serta komunikasi yang pas dengan Bahasa mereka. 

Kegiatan ketiga adalah penentuan waktu, tempat dan metode. Waktu yang disepakati untuk 
melaksanakan pengabdian ini adalah pada malam hari, tepatnya malam Jumat, 4 Agustus 2023, 
bertempat di masjid Al-Hidayah, dimulai jam 19.30-21.00 wib. Pertimbangan penentuan waktu 
malam hari adalah menyesuaikan pekerjaan mereka yang mayoritas sebagai petani. Target 
peserta pembinaan adalah sebanyak 150 warga. Sedangkan metode pelaksanaan adalah dengan 
menggunakan metode ceramah.  

 
Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembinaan ini menggunakan metode pengajian dengan 
dominan penggunaan ceramah. Dimulai pada jam 19.30, kegiatan dipandu oleh MC untuk 
memandu acara sampai selesai. Diawali pembukaan dilanjut dengan sambutan dari Kepala Desa 
Kujangsari. Dalam sambutannya kepala desa menekankan pentingnya mengambil spirit bulan 
Muharram untuk di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setelahnya diisi dengan  
istigosah atau do’a Bersama, yang dipimpin oleh Kiai M. Suhud selaku pengasuh masjid Al-
Hidayah, istigosah ini dilakukan untuk mengirim arwah leluhur dari jama’ah Masjid Al-Hidayah 
secara khusus, dan arwah masyarakat desa kujangsari pada umumnya 

Pada acara inti adalah penyampaian materi pembinaan yang diisi oleh Kiai Olih Muslihin 
yang merupakan MUI Desa Kujangsari meliputi Aqidah, Akhlak, Ibadah & Muamalah.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
 

Evaluasi 

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman warga terhadap agama IslamIndikator keberhasilan dapat terlihat dari sikap warga 
jama’ah masjid selama kegiatan pembinaan. Peserta pendampingan menunjukan antusiasme 
yang baik, warga dengan seksama mendengarkan ceramah yang disampaikan. Testimoni dari 
warga peserta pembinaan menyampaikan bahwa dengan penyampaian materi yang santun dan 
enak dicerna, menjadikan materi mudah dipahami. Pengurus masjid juga mengapresiasi 
kegiatan pengabdian ini dan berharap ada pengabdian lanjutan yang serupa. Di akhir kegiatan 
tim pengabdi memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta anak-anak terkait dengan 
materi yang disampaikan, dan bagi yang berhasil menjawab diberikan doorprize.   
 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Evaluasi Bersama Peserta Pembinaan 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, kegiatan pembinaan pemahaman agama Islam 

bagi masyarakat melalui kegiatan muharoman di masjid Al-Hidayah desa kujangsari 
menunjukan hasil yang memuaskan, dimana terjadi peningkatan kesadaran beragama dan 
memahami dari makna-makna dari ritual dan ajaran agama. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian semacam ini mampu menjadi stimulus peningkatan religiusitas bagi masyarakat. 
Untuk itu diperlukan pengabdian lanjutan untuk menindaklanjuti temuan dalam pengabdian 
ini, sehingga akan terjaga pemahaman agama yang baik pada masyarakat binaan.  
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